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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Sumber Daya Manusia merupakan faktor penentu yang sangat penting bagi 

keefektifan berjalannya sebuah kegiatan dalam sebuah organisasi.Keberhasilan dan 

kinerja seseorang dalam suatu bidang pekerjaan banyak ditentukan oleh tingkat 

kompetensi, profesionalisme, dan juga komitmennya terhadap bidang pekerjaan yang 

ditekuninya.Manajemen sumberdaya manusia pada tataran praktik maupun teoritis 

seakan tidak pernah terpisah dengan aspek manusia.Salah satu asset berharga yang 

perlu dipertahankan perusahaan adalah sumber daya manusia, karena sumber daya 

manusia merupakan aspek penting yang menentukan keefektifan suatu perusahaan. 

Pada kondisi tertentu, manusia sebagai aset perusahaan yang sekaligus memiliki 

tanggung jawab dan peran sebagai motor penggerak organisasi untuk mencapai target 

atautujuan perusahaan, namun seringkali mengalami kegagalan yang diakibatkan 

rendahnya mutu kinerja karyawan. 

 

Di sisi lain, perusahaan juga harus menjalankan fungsi sosial secara internal dan 

eksternal untuk menjamin kesejahteraan para anggotanya juga berdampak pada 

kelangsungan hidup perusahaan. Untuk dapat bersaing dengan industri yang sejenis 

lainnya, perusahaan harus mempunyai keunggulan kompetitif yang sangat sulit ditiru, 

yang hanya akan diperoleh dari karyawan yang produktif, inovatif, kreatif selalu 
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bersemangat dan loyal. Karyawan yang memenuhi kriteria seperti itu hanya akan 

dimiliki melalui penerapan konsep dan teknik manajemen sumber daya manusia yang 

tepat dengan semangat kerja yang tinggi serta pemimpin yang efektif dan lingkungan 

kerja yang mendukung. Faktor-faktor yang dapat digunakan untuk meningkatkan 

kinerja pegawai, diantaranya motivasi dan kepuasan kerja, Robbins (2001). 

Setiap kegiatan yang dilakukan oleh seseorang didorong oleh suatu kekuasaan 

dalam diri orang tersebut, kekuatan pendorong inilah yang disebut motivasi. Motivasi 

kerja karyawan dalam suatu organisasi dapat dianggap sederhana dan dapat pula 

menjadi masalah yang kompleks, karena pada dasarnya manusia mudah untuk 

dimotivasi dengan memberikan apa yang menjadi keinginannya. Masalah motivasi 

kerja dapat menjadi sulit dalam menentukan imbalan dimana apa yang dianggap 

penting bagi seseorang karena sesuatu yang penting bagi seseorang belum tentu 

penting bagi orang lain.  

Bila seseorang termotivasi, ia akan berusaha berbuat sekuat tenaga untuk 

mewujudkan apa yang diinginkannya. Namun belum tentu upaya yang keras itu akan 

menghasilkan produktivitas yang diharapkan, apabila tidak disalurkan dalam arah 

yang dikehendaki organisasi.  

Unsur kebutuhan berarti suatu keadaan internal yang menyebabkan hasil-hasil 

tertentu tampak menarik. Suatu kebutuhan yang tidak terpuaskan akan menciptakan 

tegangan yang merangsang dorongan-dorongan di dalam diri individu. Dorongan ini 

menimbulkan suatu perilaku pencarian untuk menemukan tujuan-tujuan tertentu yang 
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apabila tercapai akan memenuhi kebutuhan itu dan mendorong ke pengurangan 

tegangan.  

Menurut Luthans (2006) motivasi adalah proses sebagai langkah awal 

seseorang melakukan tindakan akibat kekurangan secara fisik dan psikis atau dengan 

kata lain adalah suatu dorongan yang ditunjukan untuk memenuhi tujuan tertentu. 

Apabila nilai ini tidak terjadi, maka akan terwakili individu-individu yang 

mengeluarkan tingkat biaya tinggi, yang sebenarnya berlawanan dengan kepentingan 

organisasi. Rendahnya kinerja karyawan dan motivasi karyawan yang dihadapi 

sebenarnya merupakan permasalahan klasik namun selalu update untuk didiskusikan.  

Motivasi kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 

karyawan.Selain itu juga penelitian yang dilakukan oleh Prasetyo dan Wahyuddin 

(2007) mendukung penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa motivasi 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan, dan dalam penelitian 

ini juga menyatakan motivasi merupakan faktor dominan yang mempengaruhi kinerja 

karyawan. Dari penelitian terdahulu, hubungan antara motivasi dan kinerja 

berbanding lurus, artinya bahwa semakin tinggi motivasi karyawan dalam bekerja 

maka kinerja yang dihasilkan juga tinggi  

Perusahaan yang siap berkompetisi harus memiliki manajemen yang 

efektif.Selain motivasi, untuk meningkatkan kinerja karyawan dalam manajemen 

efektif memerlukan dukungan karyawan yang cakap dan kompeten di bidangnya. Di 

sisi lain pembinaan para karyawan termasuk yang harus diutamakan sebagai aset 

utama perusahaan. Proses belajar harus menjadi budaya perusahaan sehingga 
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keterampilan para karyawan dapat dipelihara, bahkan dapat ditingkatkan. Dalam hal 

ini loyalitas karyawan yang kompeten harus diperhatikan. 

Salah satu faktor yang mempengaruhi kinerja karyawan adalah kepuasan kerja 

karyawan.Kepuasan kerja (job satisfaction) adalah keadaan emosional karyawan 

yang terjadi maupun tidak terjadi titik temu antara nilai balas jasa kerja karyawan dan 

perusahaan atau organisasi dengan tingkat nilai balas jasa yang memang diinginkan 

oleh karyawan yang bersangkutan. 

Dalam hal kepuasan kerja, faktor-faktor yang mempengaruhi kepuasan kerja 

adalah kesempatan untuk maju, keamanan kerja, gaji, perusahaan dan manajemen, 

faktor intrinsik dan pekerjaan, kondisi kerja, aspek sosial dalam pekerjaan, 

komunikasi, dan fasilitas. 

Sementara itu, menurut Ranupandojo dan Husnan (2002) mengemukakan 

beberapa faktor mengenai kebutuhan dan keingianan karyawan, yakni gaji yang baik, 

pekerjaan yang aman, rekan sekerja yang kompak, penghargaan terhadap pekerjaan, 

pekerjaan yang berarti, kesempatan untuk maju, pimpinan yang adil dan bijaksana, 

pengarahan dan perintah yang wajar, dan organisasi atau tempat kerja yang dihargai 

oleh masyarakat.  

Kepuasan kerja atau ketidakpuasan karyawan tergantung pada perbedaan antara 

apa yang diharapkan. Sebaliknya, apabila yang didapat karyawan lebih rendah 

daripada yang diharapkan akan menyebabkan karyawan tidak puas. Faktor-faktor 

yang mempengaruhi kepuasan atau ketidakpuasan kerja yaitu: jenis pekerjaan, rekan 
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kerja, tunjangan, perilaku yang adil, keamanan kerja, peluang menyumbang gagasan, 

gaji/upah, pengakuan kinerja, dan kesempatan bertumbuh.  

Menurut Robbins kepuasan kerja merupakan sikap secara umum yang lebih 

diwarnai oleh perasaan terhadap situasi dan lingkungan kerja serta merupakan 

pencerminan dari kepuasan seorang karyawan terhadap kondisi yang berkaitan 

dengan pelaksanaan pekerjaan.Kepuasan kerja mempunyai hubungan dengan umur.Ia 

menyebutkan bahwa semakin tua umur karyawan, mereka cenderung lebih 

terpuaskan dengan pekerjaan-pekerjaan mereka. Pengharapan-pengharapan yang 

lebih rendah dan penyesuaian yang lebih baik terhadap situasi kerja karena mereka 

lebih berpengalaman, menjadi alasan yang melatarbelakangi kepuasan kerja 

mereka.Kepuasan kerja karyawan pada dasarnya sangat individualis dan merupakan 

hal yang sangat tergantung pada pribadi masing-masing karyawan. 

Ketidakpuasan karyawan dapat terjadi apabila pekerjaan yang dilakukan tidak 

sesuai dengan apa yang di peroleh dari perusahaan. Ketidakpuasan para karyawan ini 

menimbulkan hal-hal yang tidak diinginkan dan dapat merugikan perusahaan yang 

bersangkutan.Misalnya; adanya aksi mogok kerja, kemangkiran karyawan meningkat, 

turunnya kinerja karyawan, dan lain-lain. Yang pada akhirnya akan menurunkan 

kinerja perusahaan itu sendiri. Maka, para pimpinan sebaiknya mengerti apa yang 

dibutuhkan para karyawan dan mengetahui keinginan-keinginan apa yang membuat 

karyawan puas dan meningkatkan kinerjanya, berikut semua konsekuensinya, 

termasuk apa dan berapa bonus yang akan mereka terima jika target atau tujuan 
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kerjanya tercapai. Sehingga para karyawan tidak melakukan hal-hal yang tidak 

sepantasnya dikerjakan. 

Kepuasan dan ketidakpuasan yang dirasakan oleh karyawan dapat dilihat dari 

banyaknya jumlah absensi dan jumlah karyawan yang keluar dan masuk yang terjadi 

di perusahaan tersebut.Semakin tinggi jumlah karyawan yang keluar diperusahaan, 

maka tingkat kepuasan karyawan dalam bekerja rendah, karena karyawan merasa 

tidak cocok bekerja di perusahaan. Tingginya jumlah karyawan yang keluar yang 

diperusahaan juga dapat disebabkan oleh kebijakan perusahaan untuk mengurangi 

jumlah karyawan sehingga dapat terjadi efisiensi dalam proses produksi.  

Kinerja berasal dari kata job performance atau actual performanceyang 

berarti prestasi kerja atau prestasi sesungguhnya yang dicapai oleh 

seseorang.Pengertian kinerja (prestasi kerja) adalah hasil kerja secara kualitas dan 

kuantitas yang dicapai oleh seorang pegawai dalam melaksanakan fungsinya sesuai 

dengan tanggung jawab yang diterimanya.Performance atau kinerja merupakan hasil 

atau keluaran dari suatu proses (Nurlaila, 2010). Menurut pendekatan perilaku dalam 

manajemen, kinerja adalah kuantitas atau kualitas sesuatu yang dihasilkan atau jasa 

yang diberikan oleh seseorang yang melakukan pekerjaan (Luthans, 2005). 

Menurut Wahjono (2010) stres adalah kondisi ketegangan yang 

mempengaruhi emosi, proses berpikir dan kondisi seseorang. Stres yang terlalu berat 

akan mengancam seseorang dalam menghadapi lingkungannya. Robbins (2016) 

mengemukakan stres merupakan kondisi dinamika yang didalamnya individu 



 
 

7 
 

menghadapi peluang, kendala, atau tuntutan yang terkait dengan apa yang sangat 

diinginkannya dan hasilnya dipersepsikan sebagai tidak pasti tetapi penting. 

Stres kerja adalah perasaan tertekan yang dialami karyawan dalam 

menghadapi pekerjaan. Stres kerja ini tampak dari Simpton, antara lain emosi tidak 

stabil, perasaan tidak tenagm, suka menyendiri, sulit tidur, tidak bisa rileks, cemas, 

tegang, gugup, tekanan darah meningkat, dan mengalami gangguan pencernaan. 

(Mangkunegara, 2013) 

Menurut (Prawirosentono, 2012) banyak faktor yang mempengaruhi kinerja 

karyawan yang menyebabkan kinerja karyawan tersebut menjadi baik atau buruk 

diantaranya adalah motivasi, stress kerja, dan kepuasan kerja banyak mempengaruhi 

kinerja karyawan di dalam sebuah organisasi.Menurut (Mangkunegara, 2002)ada 

beberapa karakteristik dalam kinerja karyawan yaitu memiliki tanggung jawab yang 

tinggi, berani mengambil dan menjalani resiko yang dihadapi, memiliki tujuan yang 

realistis, memiliki rencana kinerja yang menyeluruh dan berjuang untuk 

menyelesaikannya. 

Kinerja dalam ajaran Islam hendaklah memiliki etika dan sifat pekerja 

diantaranya beriman, professional, jujur, sungguh-sungguh, sabar, ramah dan lemah 

lembut, bertanggung jawab, dan patuh pada pimpinan. (Zulmaizarna, 2009) 
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Berdasarkan latar belakang diatas penulis tertarik untuk melakukan penelitian 

dari beberapa faktor yang diprediksi sebagai faktor yang mempegaruhi Kinerja 

Karyawan. Penelitian ini berjudul “Pengaruh Motivasi, Kepuasan Kerja dan 

Stress Kerja terhadap Kinerja Karyawanpada PT POS Indonesia serta 

tinjauannya dari sudut pandang Islam”. 

1.2 Perumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang yang telah ditulis maka perumusan masalah yang 

akan diteliti adalah sebagai berikut: 

1. Apakah Motivasi berpengaruh terhadap Kinerja Karyawan? 

2. Apakah Kepuasan Kerja berpengaruh terhadap Kinerja Karyawan? 

3. Apakah Stress Kerja berpengaruh terhadap Kinerja Karyawan? 

4. Apakah Motivasi, Kepuasan Kerja, dan Stress Kerja secara bersama-sama 

dapat menjadi model yang berpengaruh terhadap Kinerja Karyawan? 

5. Bagaimana tinjauan Islam tentang Motivasi, Kepuasan Kerja, dan Stres kerja 

terhadap Kinerja Karyawan? 

1.3. Tujuan Penelitian 

  Sebagaimana yang telah diuraikan pada latar belakang bahwa penelitian ini 

memiliki tujuan sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui pengaruh Motivasi terhadap Kinerja Karyawan. 

2. Untuk mengetahui pengaruh Kepuasan Kerja terhadap Kinerja Karyawan. 

3. Untuk mengetahui pengaruh Stress Kerja terhadap Kinerja Karyawan. 
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4. Untuk mengetahui pengaruh secara bersama-sama antara Motivasi, Kepuasan 

Kerja, Stress Kerja terhadap Kinerja Karyawan. 

5. Untuk mengetahui tinjauan Islam tentang Motivasi, Kepuasan Kerja, dan 

Stres Kerja terhadap Karyawan. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat yang diperoleh dari hasil penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Secara Praktik 

a. Dapat menjadi bahan masukan bagi pihak manajemen di sebuah perusahaan 

untuk mengetahui faktor – faktor yang mempengaruhi kinerja karyawan. 

b. Dapat menjadi bahan pertimbangan bagi perusahaan untuk memperhatikan 

kesejahteraan karyawan. 

2. Secara Teoritis  

a. Dapat menambah wawasan dan ilmu pengetahuan bagi peneliti tentang 

penerapan teori-teori yang telah didapat saat perkuliahan. 

b. Dapat menambah wawasan pengetahuan dan informasi bagi pembaca dan 

dapat dijadikan sebagai asset pustaka bagi penulis yang akan melakukan 

penelitian yang berhubungan dengan Motivasi, Kepuasan Kerja, dan Stress 

Kerja terhadap Kinerja Karyawan.  
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